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SUMMARY 

NYS. KURNIA RIZQI D, The Effect of Use Coffee Grounds Organic Fertilizer 

on The Growth And Yield Of Lettuce (Lactuca sativa L.) (Supervised by 

MUHAMMAD AMMAR). 

 The aim of this research was to know the effect of coffee grounds as 

organic fertilizer on lettuce (Lactuca sativa L.). This research was conducted from 

November to December, 2020, at Palembang, South Sumatera, used a randomized 

block design with 11 treatments and 3 replications. The treatments were P0 

(without coffee grounds organic fertilizer), P1 (10 g solid coffee grounds), P2 (20 g 

solid coffee grounds), P3 (30 g solid coffee grounds), P4 (40 g solid coffee 

grounds), P5 (50 g solid coffee grounds), P6 (100 ml liquid coffee grounds), P7 

(150 ml liquid coffee grounds), P8 (200 ml liquid coffee grounds), P9 (250 ml 

liquid coffee grounds), P10 (300 ml liquid coffee grounds). The parameters 

observed in this study were plant height, number of leaves, crown's fresh weight, 

crown's dry weight, root's fresh weight, root's dry weight, root length, leaf's 

greenness level and organoleptic test. The results showed that coffee grounds 

organic fertilizer only had a significant effect on the root length parameter, P4 

treatment (40 g solid coffee grounds) was the best treatment because it had the 

highest value on several parameters, namely on the fresh weight of the crown, root 

length, and greenness of the leaves, on the organoleptic test parameters plants 

with P6 treatment (100 ml of pulp), liquid coffee is much preferred because of its 

taste that is not bitter. 
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RINGKASAN 

NYS. KURNIA RIZQI D, Pengaruh Pupuk Organik Ampas Kopi Terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Selada (Lactuca sativa L.) (Dibimbing oleh 

MUHAMMAD AMMAR). 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ampas kopi 

sebagai pupuk organik terhadap tanaman selada (Lactuca sativa L.). Penelitian ini 

dilaksanakan dari tanggal 4 November 2020 sampai dengan 28 Desember 2020. 

Penelitian ini dilakukan di Palembang, menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

dengan 11 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuannya yaitu P0 (tanpa pupuk organik 

ampas kopi), P1 (ampas kopi padat 10 g), P2 (ampas kopi padat 20 g), P3 (ampas 

kopi padat 30 g), P4 (ampas kopi padat 40 g), P5 (ampas kopi padat 50 g), P6 

(ampas kopi cair 100 ml), P7 (ampas kopi cair 150 ml), P8 (ampas kopi cair 200 

ml), P9 (ampas kopi cair 250 ml), P10 (300 ml ampas kopi cair). Parameter yang 

diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman, jumlah daun, bobot segar 

tajuk, bobot kering tajuk, bobot segar akar, bobot kering akar, panjang akar, 

tingkat kehijauan daun, dan uji organoleptik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pupuk organik ampas kopi hanya berpengaruh nyata terhadap parameter panjang 

akar, perlakuan P4 (40 g ampas kopi) merupakan perlakuan terbaik karena 

memiliki nilai tertinggi pada beberapa parameter yaitu pada berat segar tajuk, 

panjang akar, dan tingkat kehijauan daun, pada parameter tes organoleptik 

tanaman dengan perlakuan P6 (100 ml ampas kopi cair) banyak disukai 

dikarenakan rasanya yang tidak pahit. 
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BAB 1 

PENDAULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Selada (Lactuca sativa L.) merupakan sayuran yang sering dikonsumsi 

masyarakat. Selada termasuk tanaman semusin yang banyak mengandung air 

(herbaceous). Selada kaya akan karbohidrat, serat, dan protein. Batang selada 

pendek berbuku-buku dengan daun bulat panjang. Pertumbuhan selada 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya ialah ketersediaan unsur hara. 

Unsur hara dapat diperoleh langsung dari tanah, namun untuk memberikan hasil 

yang optimal, maka pemberian nutrisi tambahan dilakukan untuk memperkaya 

unsur hara yang diserap tanaman. Pemberian nutrisi tanaman umumnya dilakukan 

dengan pemupukan. Penggunaan pupuk cenderung tinggi seiring meningkatnya 

budidaya tanaman selada yang disebabkan oleh banyaknya permintaan di pasaran. 

Banyaknya permintaan ini mengharuskan tingginya tingkat produksi untuk dapat 

memenuhi ketersediaan selada di pasaran (Putri et al., 2017). Cahyono (2005), 

menyatakan bahwa selada mempunyai nilai ekonomis yang sangat tinggi setelah 

kubis krob, kubis bunga dan brokoli. Tanaman selada mengandung mineral, 

vitamin, antioksidan, potassium, zat besi, folat, karoten, vitamin C dan vitamin E. 

 Tingginya konsumsi minuman kopi akan menyebabkan banyaknya ampas 

kopi yang biasanya tercampur dengan sampah rumah tangga sehingga akan 

menyebabkan pencemaran lingkungan. Kandungan ampas kopi terdapat unsur 

hara yang dibutuhkan tanaman, pupuk ampas kopi tersebut sangat dianjurkan 

untuk digunakan untuk pemupukan, selain kandungnnya, pupuk ampas kopi 

tersebut juga ramah lingkungan karena bahan yang digunakan dari bahan organic. 

Cruz et al. (2012), menyatakan limbah kopi mengandung 1,2% nitrogen, 0,02% 

fosfor, dan 0,35% kalium. Ampas kopi juga mengandung mineral, karbohidrat, 

membantu terlepasnya nitrogen sebagai nutrisi tanaman, dan ampas kopi bersifat 

asam sehingga menurunkan pH tanah (Yunus, 2010). 

Penggunaan pupuk organik yang dapat dipergunakan untuk membantu 

mengatasi kendala produksi pertanian salah satunya yaitu POC. Ampas kopi juga 

bisa diolah menjadi pupuk organik cair (POC). Pupuk cair lebih mudah terserap 
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oleh tanaman karena unsur di dalamnya sudah terurai. Kelebihan dari pupuk cair 

adalah kandungan haranya bervariasi yaitu mengandung hara makro dan mikro, 

penyerapan haranya berjalan lebih cepat karena sudah terlarut (Hadisuwito, 2007). 

Kelebihan dari pupuk organik ini adalah mampu mengatasi defisiensi hara secara 

cepat, tidak bermasalah dalam pencucian hara, dan juga mampu menyediakan 

hara secara cepat (Hadisuwito, 2012). 

Hasil penelitian Juliati (2018), dapat disimpulkan dari pemberian ampas 

kopi berpengaruh nyata bagi pertumbuhan tinggi, helai daun, bobot berangkasan 

basah, bobot berangkasan kering, serta panjang akar tanaman tomat. Menurut 

hasil penelitian  Dipta et al. (2018), penambahan pupuk organik dari ampas kopi 

pada media tanam dapat berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman 

tomat.  

Hasil penelitian Putri et al. (2017), menunjukkan bahwa limbah padat (P1, 

P2, dan P3) memberikan hasil yang rendah untuk pertumbuhan tanaman selada 

dikarenakan dekomposisi tidak terjadi dengan cepat oleh mikroba tanah sehingga 

tidak mampu menyediakan unsur hara yang siap digunakan tanaman. Sedangkan 

pada perlakuan limbah cair, senyawa seperti kafein akan larut dalam air dan 

memungkinkan tersedianya unsur hara yang diperlukan dalam pertumbuhan 

tanaman seperti nitrogen. Perlakuan P6 memberikan hasil terbaik untuk seluruh 

parameter. 

Kendala yang ditemukan para petani yaitu belum mengenal atau 

mengaplikasikan penggunaan pupuk organik ampas kopi yang bisa meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman selada, karena selama ini sebagian dari para 

petani mengaplikasikan pupuk sesuai dengan apa yang pernah diterapkan tanpa 

bisa mengetahui pengaruh pupuk tersebut terhadap tanaman.  
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1.2 Tujuan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik ampas 

kopi pada pertumbuhan dan hasil tanaman selada (Lactuca sativa L.) 

1.3 Hipotesis 

Diduga perlakuan P6 dengan dosis 100 ml ampas kopi cair (POC) dapat 

memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik pada tanaman selada. 
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